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ABSTRAK

Potensi guru pendidikan agama Islam sangat menentukan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk mengarahkan kepada hal-hal yang
positif dan berguna bagi peserta didik. Namun setiap peserta didik akan
mengalami bermacam hambatan dan problematika tersendiri dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat melaksanakan
proses belajar mengajar dengan baik, karena proses belajar mengajar merupakan
puncak dari kegiatan guru.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik permasalahan yang akan
dijadikan batasan dalam pembahasan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Apa saja problematika yang dihadapi guru agama Islam
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?, dan usaha apa saja yang
dilakukan guru agama Islam untuk mengatasi problematika dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apa saja problematika
yang dihadapi guru agama Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dan untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan guru agama Islam untuk
mengatasi problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Langsa, dengan penelitian
lapangan (Field Research), kemudian dengan menggunakan teknik dokumentasi,
observasi, wawancara dengan Kepala Sekolah dan 2 guru yaitu guru bidang studi
agama Islam dan guru bidang studi lain.

Dari hasil penelitian di SMP Negeri 13 Langsa dapat diambil kesimpulan :

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Langsa masih
kurang efektif tanpa adanya peran, bimbingan dan motivasi seorang guru.
kurangnya minat atau kemauan siswa untuk belajar, kurangnya sumber bacaan
(pustaka) di sekolah, dan minimnya buku paket ajar atau buku pegangan guru
yang mengakibatkan proses belajar mengajar terhambat menjadi problematika
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. kurangnya daya tangkap siswa
terhadap materi ajar, kemudian perbedaan individu siswa serta kerajinan siswa
yang kurang mencatat dalam mengerjakan tugas, kurangnya dukungan dari orang
tua dalam memotivasi belajar anak, serta kurangnya sarana dan prasarana yang
mendukung terwujudnya tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri.
Usaha guru dalam mengatasi problematika dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa
secara terus menerus, memotivasi siswa, mengadakan kerja sama dengan orangtua
peserta didik, serta bekerja sama dengan para dewan guru, kepala sekolah dan
pihak-pihak lain yang berhubungan dengan pendidikan. Sehingga pemahaman
siswa meningkat dan akhirnya dapat tercapainya tujuan pembelajaran
sebagaimana yang diharapkan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan terus dilakukan,
dengan berbagai pelatihan baik terhadap guru maupun perubahan kurikulum,
namun indikator dalam meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri belum
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Pendidikan memang tidak dapat dipisahkan dari peran penting guru,
namun yang harus di ingat bahwa metode pengajaran juga sangat menentukan
terhadap proses pembelajaran.

Persoalan dilapangan selama ini masih lemahnya pendekatan yang
dilakukan mempunyai beberapa problematika diantanya metode mengajar guru
kadang kala kurang begitu tepat. Dalam suatu pembelajaran, pendekatan memang
bukan segalanya, masih banyak faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan
suatu pembelajaran diantaranya metode pembelajaran.

Mengajar bukan hanya sekedar memindahkan ilmu pengetahuan kepada
siswa, akan tetapi lebih dari itu, siswa akan mengembangkan segala aspek yang
akan mendukung kehidupannya baik masa kini maupun masa yang akan datang.
Guru dan siswa merupakan dua unsur (elemen) yang tidak dapat dipisahkan dalam

kegiatan proses belajar mengajar.

1 Masnur Muslih, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Cet. III,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. Il



Guru merupakan salah satu ujung tombak yang menjadi tumpuan harapan
dan andalan masyarakat, bangsa dan negara dalam pelaksanaan pendidikan
disekolah. Keberhasilan guru merupakan keberhasilan masyarakat, bangsa dan
negara secara keseluruhan, begitu juga sebaliknya, kegagalan guru adalah
kegagalan semua, hal ini mengisyaratkan bahwa kunci keberhasilan di sekolah
berada di tangan guru, sebab tugas pokok guru sangat signifikan yaitu mengajar,
mendidik, melatih dan menilai atau mengevaluasi proses dan hasil belajar
mengajar.

Berkaitan dengan hal tersebut, siswa sebagai orang yang akan menerima
transfer ilmu dari guru memiliki gaya belajar yang berbeda-beda antara satu
dengan lainnya, sebab setiap manusia mempunyai gaya belajar yang unik dan
gaya khas seperti halnya tanda tangan seseorang yang memilki kekuatan
tersendiri. Gaya belajar tersebut tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk, karena
sangat tergantung kepada orang yang mempunyai gaya itu.” Oleh karena itu, guru
sebagai tenaga pengajar, pendidik, pelatih dan penilai siswa sangat berperan besar
dalam meningkatkan prestasi siswa, dan salah satu cara yang mungkin dapat
dilakukan yaitu dengan menemukan gaya belajar siswa dan menyesuaikan dengan
metode mengajar guru.

Dalam proses pembelajaran, unsur proses belajar mengajar memegang
peranan penting, yakni kegiatan belajar adalah proses membimbing kegiatan
belajar dan kegiatan mengajar hanya akan bermakna apabila terjadi kegiatan

belajar siswa, sebagaimana yang dijelaskan oleh Oemar Hamalik sebagai berikut:

2 Gordon Dryden & Jeannette \VVos, Revolusi Cara Belajar, Cet. Ketujuh (Bandung: Kaifa,
2002), hal. 340



”Belajar merupakan suatu proses kesempatan untuk mencapai tujuan dan bukan
suatu hasil atau tujuan dengan kata lain belajar adalah suatu tahapan perubahan
tingkah laku individu yang dinamis dengan hasil pengalaman dan interaksi dengan
linkungan yang melibatkan unsur kognitif, efektif, dan mendapatkan dukungan
psikomotorik™.?

Dalam hal ini potensi guru pendidikan agama Islam sangat menentukan
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk mengarahkan kepada hal-
hal yang positif dan berguna bagi peserta didik. Namun setiap peserta didik akan
mengalami bermacam hambatan dan problematika tersendiri dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.

Guru sebagai subjek pendidikan, atau sebagai fasilisator dan motivator
yang mengarahkan siswa untuk menguasai materi pelajaran dalam bentuk ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang merupakan refleksi dari penguasaan
ilmu dan ketrampilan untuk mencapai tujuan tersebut. Yang mana keberhasilan
proses belajar mengajar tersebut dapat dilihat dari kemampuan siswa ketika
berinteraksi dalam pembelajaran.

Selain itu guru harus memotivasi siswa agar siswa memiliki kesiapan
belajar yang baik, baik pada jam sekolah maupun diluar jam sekolah. Agar siswa
tidak mudah jenuh dan bosan dalam belajar, oleh karena itu, sebagai pengelola
kelas, guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar dan meningkatkan
kesiapan belajar siswanya dengan menyajikan materi pelajaran secara lebih

menarik melalui proses belajar mengajar yang efektif.

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bina Aksar, 2003), hal. 27



Dengan demikian, inti dari belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
kerena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut dapat berupa
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan pemahaman dan apresiasi.
Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses untuk membelajarkan siswa agar
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

Khususnya di SMP Negeri 13 Langsa, guru Agama Islam telah
melaksanakan pelaksanaan proses belajar mengajar, namun dalam pelaksanaan
belum berjalan optimal meskipun telah menggunakan metode pembelajaran.
Siswa-siswa yang telah belajar dengan metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam pembelajaran Agama Islam, belum diketahui adanya peningkatan
pengetahuannya. Sampai kini belum diketahui faktor apa saja yang menyebabkan
problematika dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. Dengan kondisinya
demikian seharusnya semua pihak yang terlibat dalam pendidikan berupaya lebih
efektif untuk mengantisipasi problem-problem tersebut. Namun kenyataannya
penanganan secara serius belum dilakukan.

Penelitian ini amatlah penting dilakukan agar terungkap problematika apa
saja yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP
Negeri 13 Langsa. Jika kendalanya diketahui, maka akan dicari cara-cara untuk
mengatasi kendala yang dihadapi.

Di samping itu sepanjang pengetahuan, belum penulis temukan penelitian
kasus yang berkenaan dengan problematika yang dihadapi dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 13 Langsa. Sehingga terdorong

* Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), hal. 5



penulis untuk mengadakan penelitian terhadap masalah yang tersebut sehingga
dapat ditemukan solusinya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Problematika Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Langsa”

B. Rumusan Masalah
Oleh karena itu untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini
adalah :
1. Apa saja Problematika yang dihadapi guru agama Islam dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?
2. Usaha apa saja yang dilakukan guru agama Islam untuk mengatasi

problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan, keragu-raguan dan kesalahan dalam
penafsiran perlu kiranya penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam
skripsi ini, yaitu :
1. Problematika
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia bahwa problematika diartikan
“Masalah atau persoalan”.> Menurut W.S. Winkel problematika sebagai

berikut: “Masalah adalah suatu yang menghambat, merintangi, mempersulit

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet Il (Jakarta : Balai
Pustaka, 2002), hal. 701.



bagi orang dalam usahanya mencapai sesuatu. Bentuk kongkrit dari
hambatan/rintangan itu ada bermacam-macam, misalnya godaan, gangguan
dari dalam atau luar, tantangan yang ditumbulkan oleh situasi”.® Adapun
problematika yang penulis maksudkan dalam pembahasan skripsi ini adalah
masalah yang dihadapi dalam pencapaian tujuan pengajaran pendidikan agama
Islam pada SMP Negeri 13 Langsa yang terletak di Gampong Sungai Pauh
Kecamatan Langsa Barat-Kota Langsa.

2. Pembelajaran

Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran dapat diartikan “sebagai
kegiatan untuk membelajarkan siswa, salah satu cara yang ditempuh guru
ilalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran dan pendekatan
ketrampilan proses dalam proses pembela;j aran”.’

Berdasarkan penjelasan di atas pembelajaran yang penulis maksud
dalam pembahasan ini adalah proses interaksi antara guru dan murid dalam
usaha untuk membelajarkan siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama
Islam.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran agama yang

diajarkan pada SMP yang sesuai dengan suplemen kurikulum KTSP tahun

2006. Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam

mengartikan Pendidikan Agama Islam adalah : “Usaha yang dilahirkan secara

® W.S.Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta : Gramedia, 2000),

hal. 14.

113.

" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal.



sadar berupa bimbingan, asuhan dan didikan terhadap anak didik agar dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam sebagai
kebutuhan hidupnya dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.?

Menurut Athiyah Al-Abrasy, Pendidikan Agama diartikan adalah
“Pendidikan yang ideal, dimana ia mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah,
untuk sampai kepada hakekat ilmiah dan akhlak yang terpuji”.® Jadi
pendidikan Agama Islam menurut penulis adalah suatu sistem/ cara mendidik/
mengajar dan agar bisa menciptakan anak didik yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT, dan kepada gurunya, berbudi luhur, berakhlak mulia, serta
berkualitas tinggi nantinya efektif dan efisien baik didunia maupun diakhirat
yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist.

4. SMP Negeri 13 Langsa

SMP Negeri 13 Langsa adalah salah satu lembaga pendidikan formal

yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. SMP ini

terdapat di Gampong Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa.

D. Tujuan Penelitian

Dalam setiap pembahasan tentu saja mempunyai tujuan yang ingin
dicapai, begitu juga dengan pembahasan skripsi ini. Sesuai dengan judul yang
penulis kemukakan di atas, maka yang menjadi tujuan pembahasan skripsi ini

adalah :

& Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam (Bandung : Al-Maarif, 2001), hal. 24.
° Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang,
2000), hal. 17.



1. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi guru agama Islam dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan guru agama Islam untuk

mengatasi problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat manfaat yang
baik. Adapun manfaatnya yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan kajian/bahan acuan lebih
lanjut bagi peneliti-peneliti berikutnya dalam mengatasi problematika
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut dan untuk
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.
2. Secara Praktis
Penelitian ini juga bermamfaat untuk menjadi masukan terhadap para guru
pendidikan agama Islam dan siswa dalam proses belajar mengajar yang
efektif. Dan peneliti dapat memahami pentingnya mengetahui
problematika dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai alat

ukur dalam menyelesaikan problem tersebut.



F. Karangka Teoritis

1.

Problematika dalam Pembelajaran PAI

Adapun yang mempengaruhi kesukaran guru dalam belajar siswa
adalah sebagai berikut :
a. Intelegensi

Dalam proses belajar Intelegensi sangat berperan, siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi besar kemungkinan akan maju dalam belajar
sehingga dengan mudah dapat mencapai prestasi yang tinggi, tidak sama
dengan siswa yang kecerdasan lebih rendah meskipun usaha dan
belajarnya sama. Menurut M. Ngalin Poerwanto : "Intelegensi adalah
kemampuan yang dibawa sejak lahir memungkinkan seseorang berbuat
dengan cara tertentu”.*°

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa tingkat kecerdasan siswa
yang rendah, akan sangat sulit memperoleh prestasi belajar yang baik.
b. Fasilitas dan Perlengkapan

Fasilitas dan perlengkapan dimaksudkan adalah segala alat-alat
keperluan yang digunakan atau diperlukan oleh siswa dan staf pengajaran
dalam belajar pendidikan agama seperti : buku-buku, sarana-sarana, ruang
perpustakaan, brosur dan alat-alat perlengkapan lainnya. "Di antara alat-
alat perlengkapan yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan

proses belajar pendidikan agama seorang siswa adalah adanya

19'M. Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 2001), hal. 547



perpustakaan di samping alat-alat perlengkapan lainnya".** Dalam hal ini
perpustakaan sangat penting dan hendaknya harus dimiliki oleh setiap
sekolah, baik sekolah rendah maupun sekolah lanjutan.

Adanya hambatan tersebut sangat fatal bagi kelangsungan kegiatan
belajar mengajar guru dalam pendidikan agama Islam. Lebih-lebih tidak
tersediannya sarana yang memadai, dan juga kurangnya pemahaman siswa
tentang pendidikan agama. Hal ini merupakan suatu hambatan yang
mengkhawatirkan bagi keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan
agama Islam.

c. Tidak Tersedianya Sarana Pembelajaran Agama

Tidak tersedianya sarana peribadatan pada sekolah merupakan salah
satu problematika yang dihadapi dalam pendidikan agama Islam kepada
siswa. Sarana peribadatan tersebut seperti musalla yang dapat digunakan
sebagai tempat pelaksanaan shalat.

Sarana peribadatan yang sangat penting adalah Mesjid atau
Musalla. Mesjid atau Musalla disekolah sebagai tempat ibadah bila waktu
sholat telah tiba,sebagai tempat praktek ibadah, tempat wudhu’, sholat
dengan segala jenisnya pidato (khutbah) dan lain sebagainya selama ini
perhatian terhadap sarana dan fasilitas masih sangat kurang. Pendidikan
agama di sekolah kebanyakan diberikan dalam bentuk verbal, ceramah

yang kadang kala sangat membosankan peserta didik.

1 1bid, hal 23



d. Lingkungan Keluarga yang Kurang Mendukung

Perang orang tua (keluarga) sebagai tempat yang utama dan
pertama didalam pembinaan dan pengembangan potensi anak-anaknya.
Namun tidak semua orang tua mampu melaksanakannya dengan penuh
tanggungjawab.

Ada beberapa aspek yang dapat menimbulkan masalah kesulitan
belajar seorang siswa yaitu: suasana rumah yang kurang aman atau kurang
harmonis, keadaan ekonomi orang tua yang lemah.

Dari pendapat tersebut dapat menyebabkan kesulitan belajar,
karena kurangnya perhatian/dukungan keluarga, maka dari itu akan
membebani anak dan memunculkan nilai-nilai yang kurang baik, bahkan
dirasakan menjadi tekanan bagi anak yang akhirnya akan berakibat kurang

baik terhadap belajar anak disekolah.*?

12 1pid, hal. 13



